Jurnal Padimas, Juli 2026, 8(1), 1-14.

REAKTUALISASI NILAI SPIRITUAL DAN SOSIAL: MOBILISASI

PARTISIPASI MASYARAKAT KECAMATAN WARU KABUPATEN

SIDOARJO MELALUI KHATAMAN AL-QURAN SERTA BERBAGI
SEMBAKO

Wardatus Sholikha, Ummi Sa'adah, Ahmad Yasfin Afiaturrohman, Agung Riandra,
Khresna Yustisia Nugroho, Didit Darmawan, Akbar Putra Maulana Nur Cahyo
Universitas Sunan Giri Surabaya

ABSTRACT

This community service activity wascarried out as part of the Community Service Programme
(KKN) in Waru Sub-district, Sidoarjo Regency. The programme aims to enhance social
participation amongst the community througha Qur’an recitation completion ceremony and
the distribution of basic food parcels, as a means of integrating religious approaches with social
action. The implementation of this activity involved the stages of planning, execution,
monitoring and evaluation. The Qur’an recitation sessions were held in congregation,
involving community members of various age groups, whilst the distribution of basic food aid
was provided to underprivileged households based on data collected jointly with village officials
and community leaders. This initiative fostered interaction and cooperation amongst residents,
as well as a growing sense of social responsibility through community involvement in the aid
distribution process. Furthermore, it provided tangible benefits to those in need. The culture of
mutual cooperation within the community. The Qur’an recitation completion ceremony and
the distribution offood parcels have proven to be an effective strategy for enhancing community
participation in Waru Sub-district.

Keywords: social participation, completion of the recitation of the Qur’an, distribution of
food parcels, community service, Community Service Programme.

ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam rangkaian Kuliah
Kerja Nyata (KKN) di Kecamatan Waru, Kecamatan Sidoarjo. Program ini
bertujuan untuk meningkatkan partisipasi sosial masyarakat melalui kegiatan
khataman Al-Qur’an dan distribusi bantuan sembako sebagai bentuk integrasi
antara pendekatan keagamaan dan aksi sosial. Metode pelaksanaan kegiatan ini
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi. Kegiatan
khataman Al-Qur'an dilaksanakan secara berjamaah dengan melibatkan
masyarakat dari berbagai kelompok usia dan untuk distribusi bantuan sembako
diberikankepadamasyarakat prasejahtera berdasarkan hasil pendataan bersama
perangkat desa, dan tokoh masyarakat. Hasil ini meningkatkan interaksi dan
kerja sama antarwarga, serta tumbuhnya kepedulian sosial dengan keterlibatan
masyarakat dalam proses distribusi bantuan. Selain itu memberikan manfaat
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bagi masyarakat yang membutuhkan. Budaya gotong royong di lingkungan
masyarakat semakin berkembang. Kegiatan khataman Al-Qur’an dan distribusi
bantuan sembako terbukti menjadi salah satu strategi yang efektif dalam
meningkatkan partisipasi sosial masyarakat di Kecamatan Waru.

Kata Kunci: partisipasi sosial, khataman Al-Qur’an, distribusi bantuan sembako,
pengabdian masyarakat, KKN.

PENDAHULUAN

KuliahKerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk implementasi Tri
Dharma Perguruan Tinggi melalui kegiatan pengabdian masyarakat. Program
ini memberikan kesempatan mahasiswa untuk menerapkan ilmu yang telah
didapat pada saat perkuliahan, baik pengetahuan, keterampilan maupun
pengalaman nyata untuk diterapkan di masyarakat. Melalui kegiatan KKN ini
mahasiswa juga sebagai mitra masyarakat dimana menghadapi permasalahan
dan membantu dalam mencari solusi yang sesuai dengan kebutuhan
lingkungan. Keterlibatan generasi muda dalam program berbasis partisipatif
memiliki peran strategis untuk memperkuat ketahanan sosial dan ekonomi lokal
(Wibowo et al., 2025). Kegiatan ini dilaksanakan di Kecamatan Waru, Kecamatan
Sidoarjo yang memiliki kondisi ekonomi masyarakat yang beragam. Sebagian
besar masyarakat bekerjasebagai buruh, karyawan swasta, pedagang. Meskipun
demikian masih terdapat beberapa masyarakat yang membutuhkan perhatian
dan dukungan baik dalam aspek sosial maupun ekonomi. Menurut Rojak et al.
(2012) upaya penanganan ekonomi dalam masyarakat memerlukan sinergi
program kemanusiaan yang terpau dan berkelanjutan.

Partisipasi sosial merupakan salah satu aspek yang penting dalam
kehidupan bermasyarakat karena dapat mendorong terwujudnya kerja sama,
gotong royong dan keperluan antarwarga (Lego et al, 2025). Tingginya
partisipasi masyarakat dalam berbagai kegiatan sosial dapat menciptakan
hubungan yang harmonis serta memperkuat rasa kebersamaan dalam suatu
lingkungan. Pengurangan kesenjangan sosial dapatmelalui interaksi antarwarga
yang dapat menciptakan keharmonisan hidup dan kesetaraan dilingkungan
(Zahid & Darmawan, 2022). Sebaliknya jika rendahnya partisipasi sosial dapat
mengurangi interaksi antarwarga dan melemahkan solidaritas sosial di
masyarakat. Studi dari Hariani et al. (2023) juga menegaskan bahwa gotong
royong masyarakat dalam memelihara fasilitas ibadah mencerminkan kekuatan
modal sosial yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai program pemberdayaan.
Oleh karena itu, diperlukan berbagai upaya yang mampu meningkatkan
keterlibatan masyarakat kegiatan bersama dan memberikan manfaat bagi
lingkungan sekitarnya.
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Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
partisipasi sosial adalah melalui kegiatan keagamaan. Kegiatan keagamaan tidak
hanya berfungsi sebagai sarana peningkatan kualitas spiritual tetapi juga menjadi
media untuk mempererat hubungan sosial dan membangun interaksi positif di
antara anggota (Mardikaningsih et al., 2023). Partisipasi yang aktif dalam kegiatan
masyarakat mampu menumbuhkan rasa tanggung jawab, meningkatkan
kepedulian terhadap sesama. Menurut Gautama dan Mardikaningsih (2022),
pemberian edukasi dan peningkatan kesadaran masyarakat secara terus-menerus
merupakan kunci utama untuk menumbuhkan rasa kepedulian sesama yang
bertahan lama. Pendidikan dan pembinaan keagamaan juga memiliki peran
penting dalam membentuk karakter masyarakat yang peduli terhadap
lingkungan sosialnya (Nuraini et al., 2022; Yuliastutik et al., 2024).

Masyarakat Kecamatan Waru memiliki potensi religius yang cukup baik
yang tercermin dari berbagai aktivitas keagamaan yang dilaksanakan di
lingkungan masjid. Dengan demikian berdasarkan hasil observasi dan
koordinasi dengan tokoh masyarakat dalam kegiatan sosial yang terintegrasi
dengan kegiatan keagamaan masih perlu ditingkatkan. Sebagian masyarakat
masih berpartisipasi secara terbatas dalam kegiatan bersama yang melibatkan
unsur keagamaan dan sosial. Di sisi lain, masih terdapat masyarakat yang
membutuhkan bantuan untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari sehingga
diperlukan kegiatan yang tidak hanya berorientasi pada penguatan spiritual,
tetapi juga memberikan manfaat secara langsung (Issalillah et al, 2023).
Penanganan masalah ketimpangan kemasyarakatan harus didukung oleh
langkah nyata yang menyentuh langsung kebutuhan lapisan warga terbawah
(Mardikaningsih, 2021).

Berdasarkan kondisi tersebut terdapat dua permasalahan utama yang
akan menjadi fokus dalam kegiatan pengabdian ini. Permasalahan pertama
adalah perlunya meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan
keagamaan yang dapat memperkuat interaksi sosial dan kebersamaan
antarwarga. Kegiatan membaca dan mempelajari Al-Qur'an secara bersama-
sama masih memerlukan penguatan agar dapat menjadi budaya yang
berkelanjutan. Permasalahan kedua adalah masih adanya masyarakat yang
membutuhkan bantuan pangan untuk membantu memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari. Pemetaan kondisi ekonomi riil di wilayah sasaran diperlukan agar
alokasi bantuan dapat disalurkan secara efektif dan tepat sasaran (Darmawan,
2019). Kedua permasalahan ini menunjukkan bahwa pentingnya program yang
mampu mengintegrasikan kegiatan keagamaan dengan aksi sosial sehingga
manfaat yang diberikan dapat dirasakan secara lebih luas oleh masyarakat.

Sebagai upaya untuk menjawab permasalahan tersebut, dilaksanakan
program khataman Al-Qur’an dan distribusi bantuan sembako sebagai bentuk
pengabdian kepada masyarakat yang memadukan pendekatan religius dan
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sosial. Kegiatan khataman Al-Qur'an dilaksanakan untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam aktivitas keagamaan sekaligus memperkuat
interaksi sosial antarwarga (Jahroni et al., 2023). Melalui kegiatan ini yang
dilakukan secara bersama-sama masyarakat memiliki kesempatan untuk
membangun komunikasi, kerja sama, dan kebersamaan dalam suasana yang
religius. Sementara itu, distribusi bantuan sembako dilaksanakan sebagai bentuk
kepedulian sosial kepada masyarakat yang membutuhkan sekaligus mendorong
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan berbagi dan saling membantu (Lindra et
al., 2024). Penyaluran bantuan secara langsung merupakan salah satu bentuk
kepedulian sosial yang nyata untuk meringankan beban ekonomi masyarakat
yang kurang mampu (Anwar et al., 2026)

Partisipasi yang tinggi akan menunjukkan adanya rasa memiliki,
tanggung jawab dan kepedulian terhadap lingkungan sosial. Selain itu, modal
sosial yang menjelaskan terkait jaringan sosial, kepercayaan, dan kerja sama
yang terbentuk melalui berbagai kegiatan masyarakat dapat meningkatkan
keterlibatan warga dalam aktivitas bersama (Sayuti et al., 2024). Partisipasi aktif
warga mencerminkan kepedulian yang kuat dalam mendorong kemajuan
lingkungan setempat (Rojak et al., 2021). Oleh karena itu, kegiatan khataman Al-
Qur'an dan distribusi bantuan sembako diharapkan mampu menjadi sarana
untuk meningkatkan partisipasi sosial masyarakat sekaligus memperkuat
hubungan sosial di lingkungan Kecamatan Waru

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi sosial masyarakat
melalui kegiatan khataman Al-Qur’an dan distribusi bantuan sembako. Selain
itu kegiatan ini juga memiliki tujuan untuk meningkatkan keterlibatan
masyarakat dalam kegiatan keagamaan, menumbuhkan kepedulian sosial,
memperkuat kerja sama antar warga, serta membangun budaya gotong royong
yang berkelanjutan dalam kehidupan bermasyarakat.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kecamatan Waru,
Kecamatan Sidoarjo yang dilakukan setiap hari Jumat selama empat minggu.
Program yang dilaksanakan terdiri dari kegiatan khataman Al-Qur’an dan distribusi
bantuan sembako sebagai upaya meningkatkan partisipasi sosial masyarakat melalui
pendekatan keagamaan. Kegiatan khataman Al-Qur’an diselenggarakan setelah salat
subuh hingga pukul 10.30 WIB. Sedangkan untuk distribusi bantuan sembako
dilakukan setelah salat Jumat. Kedua kegiatan ini dirancang secara terpadu untuk
mendorong keterlibatan masyarakat dalam aktivitas keagamaan secara terpadu
untuk mendorong keterlibatan masyarakat dalam aktivitas keagamaan sekaligus
menumbuhkan kepedulian sosial terhadap sesama.
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Sasaran dalam pengabdian masyarakat ini adalah masyarakat Kecamatan
Waru, Kecamatan Sidoarjo. Kegiatanini juga melibatkan tokoh agama, pengurus
masjid dan tokoh masyarakat sebagai pendamping dan penggerak kegiatan.
Adapun sasaran untuk kegiatan distribusi bantuan sembako adalah masyarakat
prasejahtera yang membutuhkan bantuan sembako adalah masyarakat
prasejahtera yang membutuhkan. Penentuan dalam penerima bantuan ini
dilakukan dengan berkoordinasi dengan perangkat desa.

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu
observasi dan perencanaan, pelaksanaan kegiatan, monitoring dan evaluasi. Tahap
perencanaan awal dilakukan melalui survei lapangan untuk mengidentifikasi
masyarakat tingkat partisipasi dalam kegiatan keagamaan dan kebutuhan sosial.
Selanjutnya dilakukan dengan koordinasi bersama perangkat desa, pengurus
masjid dantokohmasyarakatuntukmenyusunjadwalkegiatan, menentukanlokasi
pelaksanaan serta melakukan pendataan siapa saja yang akan menerima bantuan
sembako. Hal ini sejalan dengan pendapat Saputra et al. (2025) yang menyatakan
bahwa manajemen penggalangan dukungan yang terstruktur berperan besar dalam
mendukung kelancaran penyaluran bantuan sosial keagamaan. Penguatan kerja
sama dan kolaborasi antarpihak merupakan kunci utama untuk mencapai
keberhasilan pelaksanaan suatu program pengabdian masyarakat (Darmawan,
2017). Pada tahap ini juga dipersiapkan berbagai sarana dan prasarana yang
diperlukan. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui penyelenggaraan khataman AL-
Qur’an secara berjamaah oleh mahasiswa KKN bersama tokoh agama setempat.
Kegiatan khataman ini dilakukan secara berjamaah secara bergiliran sehingga
seluruh masyarakat dapat berpartisipasi aktif selama kegiatan berlangsung.
Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an, tetapi juga membangun interaksi sosial dan mempererat hubungan
antarwarga melalui aktivitas keagamaan yang dilakukan secara bersama-sama.
Selanjutnya proses distribusi melibatkan mahasiswa KKN, perangkat desa, dan
tokoh masyarakat untuk memastikan bahwa bantuan sampai dan tepat sasaran.

Monitoring dilakukan secara berkala selama pelaksanaan program dengan
mengamati tingkat kehadiran peserta, keterlibatan masyarakat dalam setiap
rangkaian kegiatannya, dan kelancaran proses distribusi sembako. Ada beberapa
kendala yang muncul selama pelaksanaan kegiatan dicatat sebagai bahan evaluasi
untuk memperbaiki pelaksanaan program. Monitoring ini juga dilakukan oleh
masyarakat KKN, dosen pembimbing dan tokoh masyarakat agar kegiatan dapat
berjalan sesuai dengan rencana. Penerapan komunikasi yang jelas dan terbuka
memastikaninformasiserta tujuan programdapat tersampaikan dengan baik kepada
seluruh pihak yang terlibat (Darmawan et al., 2018).

Tahap evaluasi dilaksanakan setelah semua rangkaian kegiatan selesai.
Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan program dalam
meningkatkan partisipasi sosial masyarakat melalui kegiatan keagamaan dan
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aksi sosial. Menurut Darmawan et al. (2022), evaluasi terhadap kepuasan
penerima manfaat menjadi dasar penting untuk meningkatkan mutu program
kemasyarakatan sehingga hasil kegiatan dapat terus disempurnakan
Transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan pelaksanaan program sosial
juga merupakan jaminan utama agar hasil kegiatan tepat sasaran dan berjalan
lancar (Rojak & Issalillah, 2022). Indikator evaluasi ini meliputi jumlah
masyarakat dalam pelaksanaan distribusi bantuan sembako, meningkatnya kerja
sama antarwarga, serta tumbuhnya kepeduliansosial terhadap masyarakat yang
membutuhkan. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara
dengan tokoh masyarakat, pengurus masjid dan peserta kegiatan dan
dokumentasi selama pelaksanan program. Data yang diperoleh akan dianalisis
secara deskriptif untuk menggambarkan kontribusi kegiatan khataman Al-
Qur’an dan distribusi bantuan sembako dalam meningkatkan partisipasi sosial
masyarakat di Kecamatan Waru Kecamatan Sidoarjo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian ini dilakukan melalui dua kegiatan utama, yaitu
khataman Al-Quran dan distribusi sembako. Kedua kegiatan ini dirancang
untuk meningkatkan partisipasi sosial masyarakat melalui pendekatan
keagamaan dan aksi sosial. Kegiatan khataman Al-Qur’'an diselenggarakan
setiap hari Jumat setelahsalat subuhhingga pukul 10.30 WIB dengan melibatkan
masyarakat dari berbagai kalangan seperti anak-anak, remaja atau bahkan orang
dewasa. Kegiatan khataman ini dilakukan secara bersama dengan metode
pembacaan bergiliran yang dipandu oleh mahasiswa KKN. Antusiasme
masyarakat terlihat konsisten dari meningkatnya jumlah peserta setiap
pelaksanaan kegiatannya. Selanjutnya di lanjut dengan kegiatan pembagian
sembako yang dilakukan setelah salat Jumat dan didistribusikan dengan
bantuan pengurus masjid, tokoh agama, dan mahasiswa KKN. Distribusi
bantuan ini diberikan kepada masyarakat prasejahtera yang sudah didata
sebelumnya. Kegiatan sosial kemasyarakatan yang dilakukan secara bersama-
sama sangat efektif dalam memperkuat rasa solidaritas dan membantu stabilitas
ekonomi warga (Arifin et al., 2026). Selain memberikan bantuan kegiatan ini juga
menjadi sarana membangun interaksi sosial, memperkuat rasa kebersamaan dan
menumbuhkan budaya saling membantu.

Partisipasi masyarakat yang aktif dalam kegiatan keagamaan merupakan
salah satu indikator berkembangnya kehidupan sosial yang harmonis. Kegiatan
khataman Al-Qur’an ini memberikan ruang bagi masyarakat untuk berkumpul,
berinteraksi serta berpartisipasi dalam aktivitas bersama yang memiliki nilai
religius sekaligus sosial. Melalui kegiatan ini, masyarakat tidak hanya
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an tetapi juga mempererat
hubungan antarwarga melalui komunikasi dan kebersamaan yang terbangun
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selama kegiatan berlangsung. Partisipasi ini menunjukkan bahwa masyarakat
mulai memiliki kesadaran untuk terlibat dalam kegiatan yang memberikan
manfaat bagi lingkungan sekitar. Keterlibatan secara nyata dalam agenda
keagamaan rutin terbukti memperkuat ikatan sosial sekaligus meningkatkan
nilai spiritual masyarakat desa (Setiyanti et al., 2023). Hal tersebut sejalandengan
konsep partisipasi sosial yang dikemukakan oleh Cornish dan Clarke (2018)
bahwa partisipasi masyarakat merupakan bentuk keterlibatan aktif dalam suatu
kegiatan berdasarkan motivasi bersama untuk mencapai tujuan kolektif. Dengan
keterlibatan ini masyarakat memiliki kesempatan membangun hubungan sosial,
meningkatkan rasa memiliki, memperkuat kerja sama dalam kehidupan
bermasyarakat. Selain itu, kegiatan keagamaan yang dilakukan secara kolektif
juga mampu memperkuat interaksi sosial masyarakat yang memiliki
kesempatan untuk saling mengenal, bertukar pengalaman dan membangun
komunikasi yang lebih intensif. Kondisi ini secara tidak langsung meningkatkan
kualitas lingkungan sosial yang menjadi salah satu unsur penting dalam
partisipasi masyarakat. Menurut Oluwatosin dan Darmawan (2024), interaksi
sosial yang harmonis dan hubungan antarwarga yang baik berdampak positif
bagi ketenteraman dan kenyamanan lingkungan sekitar.

Distribusi bantuan sembako merupakan implementasi nyata dari nilai
kepedulian sosial yang dikembangkan melalui kegiatan pengabdian masyarakat.
Bantuan ini diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan berdasarkan
pendataan bersama perangkat desa, sehingga proses penyaluran dapat
berlangsung tepat sasaran. Penyerahan bantuan bahan pangan pokok kepada
warga yang membutuhkan merupakan bentuk tanggung jawab sosial yang
berdampak langsung (Mardikaningsih et al., 2022). Kegiatan distribusi ini tidak
hanya berfokus pada pemberian bantuan material tetapi juga melibatkan
masyarakat dalam proses pelaksanaannya. Penyaluran logistik secara terukur
dapatmengoptimalkan pemenuhankebutuhanhidup sehari-hari bagi warga yang
membutuhkan (Mufaizah et al., 2026). Mahasiswa KKN, perangkat desa, tokoh
agama dan masyarakat bekerja sama dalam mempersiapkan hingga menyalurkan
bantuan kepada penerima manfaat yang melibatkan beberapa pihak untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial (Hariani et al., 2025).
Partisipasi masyarakat akan berkembang apabila didukung oleh adanya modal
sosial berupa kepercayaan, jaringan sosial dan kerja sama antar masyarakat (Egi,
2025). Dalam proses pelaksanaannya distribusi sembako memperlihatkan adanya
kerja sama yang baik antara masyarakat dan berbagai unsur yang terlibat.
Hubungansosial yang terbangunselama kegiatanini menjadi modal yang penting
untuk meningkatkan kepedulian sosial masyarakat terhadap lingkungan
sekitarnya. Kegiatan ini juga mendorong tumbuhnya budaya berbagi dan
semangat gotong royong yang menjadi salah satu hal penting dalam kehidupan
masyarakat. Menurut Hidayah et al. (2026), kegiatan berbagi kebutuhan pokok
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secara rutin menjadi langkah nyata yang sangat membantu pemenuhan pangan
bagi keluarga kurang mampu. Dengan demikian distribusi bantuan sembako
tidak hanya memberikan manfaat ekonomi tetapi juga memperkuat nilai sosial
dan mendukung pentingnya masyarakat.

Hasil pelaksanaan kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan
partisipasi masyarakat dalam berbagai aktivitas keagamaan dan sosial selama
program berlangsung. Menurut Rodiyah et al. (2026), pelaksanaankegiatan sosial
di tingkat wilayah yang terencana dengan baik memberikan kontribusi langsung
dalam pemenuhan pangan warga. Masyarakat tidak hanya hadir sebagai peserta
tetapi jugamembantu mempersiapkantempat kegiatan, mengkoordinasi peserta
dan mendukung proses distribusi bantuan sembako. Keterlibatan ini
menunjukkan adanya perubahan positif dalam masyarakat terhadap kegiatan
yang bersifat kolektif. Manajemen kelompok yang solid menjadi dasar penting
untuk menjamin kelancaran pelaksanaan program kerja di lapangan
(Darmawan, 2013). Peningkatan partisipasi ini terlihat dengan semakin
banyaknya warga yang hadir selama pelaksanaan khataman Al-Qur’an dan
masyarakat juga mulai aktif dalam mengajak saudara atau kerabatnya untuk
mengikuti kegiatan ini. kondisi ini dapat menjadi media yang efektif dalam
membangun keterlibatan masyarakat. Fenomena ini sejalan dengan teori
solidaritas sosial yang dikemukakan oleh Durkheim yang menyatakan bahwa
solidaritas yang terbentuk dari keterlibatan individu dalam aktivitas bersama
yang didasarkan pada kesamaan nilai dan tujuan (Via 2025). Dalam program
khataman Al-Qur'an dan distribusi sembako ini menjadi wadah yang
mempertemukan masyarakat dalam aktivitas yang memiliki tujuan bersama
yaitu, program ini juga memberikan dampak yang positif terhadap hubungan
bersama yaitu memperkuat nilai keagamaan.

Program ini memberikan dampak positif terhadap mahasiswa KKN dan
masyarakat. Menurut Pakpahan et al. (2025), pemanfaatan momentum
keagamaan melalui tata kelola program yang disiplin mampu menguatkan
solidaritas dan pemberdayaan bersama di masyarakat. Kehadiran mahasiswa
tidak hanya dipandang sebagai pelaksana program kerja saja tetapi juga sebagai
mitra yang aktif berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sosial dan keagamaan.
Hubungan yang terjalin selama pelaksanaan program seharusnya mampu
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap kegiatan pengabdian yang
dilaksanakan oleh perguruan tinggi.

Keberhasilan program didukung oleh tingginya antusiasme masyarakat
dalam mengikuti kegiatan yang dilaksanakan. Dukungan dari perangkat desa,
tokoh agama, dan masyarakat setempat menjadi salah satu faktor yang penting
dalam mendorong kelancaran seluruh rangkaian kegiatan. Kualitas sumber daya
manusia dalam mengelola program di lapangan sangat menentukan ketepatan
pencapaian target (Darmawan et al., 2020). Selain itu koordinasi yang baik antara
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mahasiswa KKN dengan berbagai pihak serta fasilitas masjid yang memadai
juga turut mendukung pelaksanaan program. Mahasiswa KKN juga memiliki
pembagian tugas yang jelas sehingga kegiatan dapat berjalan secara
terorganisasi. Kemampuan mahasiswa dalam mendampingi kegiatan khataman
Al-Qur'an dan komunikasi yang baik dengan masyarakat juga dapat
meningkatkan keterlibatan warga selama program berlangsung.

Meskipun demikian terdapat beberapa kendala yang dihadapi selama
pelaksanaan kegiatan seperti sebagian masyarakat memiliki keterbatasan waktu
karena aktivitas pekerjaan sehingga belum dapat mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan secara rutin. Selain itu kondisi cuaca yang kurang mendukung sehingga
beberapa kesempatan juga mempengaruhi jumlah partisipasi. Kendala lainnya
adalah pada proses pendataan masyarakat penerima bantuan memerlukan
verifikasi ulang agar bantuan yang disalurkan benar-benar diterima oleh
masyarakat yang membutuhkan. Untuk mengatasi hal tersebut, tim pelaksana
melakukan koordinasi langsung dengan perangkat desa dan tokoh masyarakat
dan melakukan verifikasi lapangan sehingga proses distribusi bantuan dapat
berjalan tepat sasaran.

REKTORAT

,‘AA %
i N )
‘4’..‘3
% >
e

Gambar 1. Dokumentasi Rangkaian Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan berdasarkan tiga indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan pada tahap perencanaan. Indikator pertama adalah meningkatnya
partisipasi masyarakat dalam kegiatan khataman Al-Qur’an. Berdasarkan hasil
observasiselama program berlangsung jumlah peserta menunjukkan peningkatan
setiap minggunya. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat semakin antusias
untuk mengikuti kegiatan keagamaan yang diselenggarakan secara bersama-sama
indikator kedua adalah terlaksananya bantuan sembako kepada masyarakatyang
membutuhkan sesuai dengan data penerima. Menurut Wibowo et al. (2026),
penyaluran paket logistik memberikan kontribusi langsung bagi penguatan
ketahanan pangan keluarga rentan. Seluruh paket bantuan berhasil disalurkan
secara tepat melalui koordinasi dengan perangkat desa dan tokoh masyarakat.
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Keberhasilan ini menunjukkan bahwa program ini mampu memberikan manfaat
nyata bagi masyarakat sekaligus meningkatkan keterlibatan warga dalam kegiatan
sosial. Indikator ketiga adalah meningkatnya partisipasi sosial ini ditandai dengan
semakin aktifnya warga dalam berbagai kegiatan. Berdasarkan hasil wawancara
dan pengamatan langsung masyarakat menunjukkan semangat yang tinggi untuk
berpartisipasi dalam kegiatan yang dilaksanakan secara kolektif. Bahkan beberapa
warga mengusulkan kegiatan khataman Al-Qur’an dapat dilakukan secara rutin
setelah masa KKN selesai

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa program khataman
Al-Quran dan distribusi bantuan sembako berhasil meningkatkan sosial
masyarakat di Kecamatan Waru Kecamatan Sidoarjo. Integrasikegiatan keagamaan
dan aksi sosial ini dapat mendorong keterlibatan masyarakat dalam memperkuat
interaksi sosial, menumbuhkan kepedulian terhadap sesama, dan membangun
budaya gotong royong yang berkelanjutan dalam kehidupan bermasyarakat.
Menurut Masfufah et al. (2024), gotong royong mencerminkan kerja sama sosial
yang produktif dan memberikan dampak positif bagi masyarakat.

PENUTUP

Pelaksanaankegiatan pengabdian masyarakat melalui program khataman
Al-Qur’an dan distribusi sembako Kecamatan Waru Kecamatan Sidoarjo ini
berhasil dilaksanakan sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan partisipasi
sosial masyarakat melalui pendekatan keagamaan dan aksi sosial. Kegiatan
khataman Al-Qur’an ini mampu meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam
aktivitas keagamaan yang dilakukan secara bersama-sama sehingga tercipta
interaksi yang lebih intensif, mempererat hubungan antarwarga, serta
menumbuhkan rasa kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat. Sementara
itu distribusi sembako juga tidak hanya memberikan manfaat bagi yang
membutuhkan, tetapi juga mendorong timbulnya kepedulian sosial melalui
keterlibatan berbagai pihak.

Hasil pelaksanaan kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan
partisipasi masyarakat pada setiap rangkaian program baik dalam kegiatan
keagamaan maupun kegiatan sosial. Masyarakat memiliki peran aktif bukan
hanya sebagai peserta tetapi juga sebagai mitra yang membantu
mempersiapkan, melaksanakan dan mendukung keberlangsungan kegiatan.
Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa integrasi kegiatan religius dengan
kegiatan sosial mampu meningkatkan kesadaran masyarakat untuk
berpartisipasi dalam aktivitas yang memberikan manfaat bagi lingkungan
sekitar. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dalam
rangkaian Kuliah Kerja Nyata (KKN) tahun 2026 telah berhasil mencapai tujuan
yang ditetapkan. Program khataman Al-Qur’an yang dilaksanakan setiap pagi
setelah salat subuh hingga pukul 10.30 WIB berhasil meningkatkan partisipasi
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masyarakat dalam kegiatan keagamaan, dengan rata-rata kehadiran peserta
mencapai 20-30 orang per hari. Kegiatan ini juga berhasil meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang tata cara membaca Al-Qur'an yang benar
melalui pendampingan langsung oleh mahasiswa KKN. Sementara itu, program
pembagian sembako yang dilaksanakan setelah salat Jumat berhasil
menyalurkan sebanyak 50 paket bantuan kepada masyarakat tidak mampu.
Kegiatan ini mendapat sambutan positif dari masyarakat dan aparat desa, serta
mempererat tali silaturahmi antara mahasiswa KKN dan warga. Dampak yang
dirasakan oleh mitra meliputi peningkatan kualitas spiritual melalui kegiatan
keagamaan yang rutin, serta berkurangnya beban ekonomi masyarakat kurang
mampu melalui bantuan sembako. Program ini juga berhasil memperkuat nilai-
nilai gotong royong dan solidaritas sosial di lingkungan masyarakat. Program
penguatan nilai-nilai keagamaan melalui pembinaan spiritual berperan penting
dalam membentuk karakter masyarakat yang bermoral tinggi.

Program khataman Al-Qur’an dan distribusi sembako ini memberikan
dampak yang positif terhadap peningkatan partisipasi sosial masyarakat di
Kecamatan Waru, Kecamatan Sidoarjo. melalui kegiatan yang dilaksanakan ini
secara tidak langsung membentuk kolabiratif antar masyarakat dalam kegiatan
bersama, memiliki kepedulian yang lebih tinggi terhadap sesama, serta mampu
membangun hubungan sosial yang semakin erat. Dengan demikian, kegiatan
berbasis keagamaan yang dipadukandengan aksi sosial dapat menjadi salah satu
strategi yang efektif dalam memperkuat partisipasi masyarakat sekaligus
mendukung terciptanya kehidupan sosial yang harmonis dan berkelanjutan.
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